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Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sarana dan prasarana terhadap hasil belajar
siswa kelas VIII pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di SMP Negeri 1 Panombean Panei.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan metode survei. Sampel penelitian
berjumlah 31 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui angket, observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan regresi linier berganda dengan uji parsial (uji t), uji
simultan (uji F), dan koefisien determinasi (R?). Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial,
sarana memiliki nilai signifikansi sebesar 0,741 dan prasarana sebesar 0,673, keduanya lebih besar dari
0,05, sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa. Secara simultan, nilai
signifikansi uji F sebesar 0,872 juga menunjukkan bahwa sarana dan prasarana secara bersama-sama
tidak berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,005
mengindikasikan bahwa hanya 0,5% wvariasi hasil belajar dijelaskan oleh sarana dan prasarana,
sementara 99,5% dipengaruhi oleh faktor lain. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sarana dan
prasarana bukanlah faktor dominan yang memengaruhi hasil belajar siswa dalam penelitian ini.
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Abstract

This study aims to determine the influence of facilities and infrastructure on the learning
outcomes of eighth-grade students in Social Studies (IPS) at SMP Negeri 1 Panombean Panei. The
research uses a quantitative approach with a survey method. The sample consisted of 31 students. Data
collection techniques included questionnaires, observation, interviews, and documentation. Data were
analyzed using multiple linear regression with partial tests (t-test), simultaneous tests (F-test), and the
coefficient of determination (R?). The results showed that partially, the significance value of the facilities
variable was 0.741 and that of the infrastructure variable was 0.673, both of which were greater than
0.05. This indicates that neither variable has a statistically significant effect on students’ learning
outcomes. Simultaneously, the F-test significance value was 0.872, further indicating that facilities and
infrastructure together do not significantly influence learning outcomes. The coefficient of
determination (R?) was 0.005, meaning that only 0.5% of the variation in students' learning outcomes
is explained by facilities and infrastructure, while the remaining 99.5% is influenced by other factors.
Therefore, it can be concluded that facilities and infrastructure are not dominant factors affecting
student learning outcomes in this study.

Keywords: Facilities, Infrastructure, Learning Outcomes, Social Studies, Junior High School

PENDAHULUAN

Memasuki era globalisasi, perkembangan zaman, khususnya dalam dunia pendidikan, telah
mengalami perubahan yang signifikan. Hal ini mendorong para pendidik untuk bertransformasi dari
pola pikir yang konvensional dan kaku menjadi lebih modern. Perubahan ini sangat berpengaruh
terhadap kemajuan pendidikan di Indonesia, di mana lembaga pendidikan dituntut untuk memiliki
kompetensi dan profesionalisme dalam penyelenggaraan pendidikan. Mereka diharapkan dapat
memberikan layanan pendidikan yang berkualitas, sehingga mampu meningkatkan spengetahuan,
keterampilan, dan sikap peserta didik agar mampu melaksanakan tugas secara profesional dengan
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landasan kepribadian dan etika yang baik (Nasrudin & Maryadi, 2019).

Dalam Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1, Bab XI menyatakan bahwa
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk menciptakan suasana belajar dan proses
pembelajaran. Tujuannya adalah agar peserta didik dapat secara aktif mengembangkan potensi diri,
yang meliputi kekuatan spiritual, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang dibutuhkan oleh individu, masyarakat, bangsa, dan negara. Setiap anak berhak
mendapatkan pendidikan yang berkualitas (Narmi et al., 2021).

Keberhasilan pendidikan di sekolah dapat diukur melalui hasil belajar siswa, yang merupakan
indikator penting dalam menilai efektivitas proses pembelajaran.Setiap akhir periode pembelajaran,
evaluasi dilakukan untuk menilai pencapaian siswa. Evaluasi ini berfungsi sebagai alat pengumpulan
data yang bertujuan untuk mengidentifikasi sejauh mana tujuan pendidikan telah tercapai dan di area
mana siswa mengalami kesulitan (Wati, 2024).

Prestasi akademik siswa adalah gambaran dari upaya dan dedikasi mereka dalam belajar.
Penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang diperoleh siswa dapat diukur melalui nilai yang
diberikan dalam berbagai bentuk evaluasi, seperti Ulangan Harian (UH), Ujian Tengah Semester (UTS),
dan Ujian Akhir Semester (UAS). Nilai-nilai ini mencerminkan tidak hanya kemampuan akademis,
tetapi juga usaha siswa dalam memahami materi pelajaran (Sri Yustikia, 2019). Faktor yang
memengaruhi prestasi siswa sangat beragam dan dapat dibagi menjadi dua kategori utama: faktor
internal dan eksternal. Faktor internal mencakup bakat, minat, motivasi, dan kecerdasan. Misalnya,
siswa yang memiliki minat tinggi dalam suatu mata pelajaran cenderung lebih giat belajar dan
memperoleh hasil yang baik. Di sisi lain, faktor eksternal mencakup lingkungan belajar, metode
pengajaran, akses ke kursus tambahan, serta fasilitas dan infrastruktur yang tersedia (Chrisnawati &
Suryani, 2020).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran IPS di SMP Negeri 1
Panombean Panei, diperoleh informasi bahwa hasil belajar siswa kelas VIII dalam mata pelajaran IPS
masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari hasil Ujian Tengah Semester (UTS) , di mana dari total 62
siswa, hanya 23 siswa (37,1%) yang memperoleh nilai > 71, yaitu sesuai dengan Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KKTP) .

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran IPS, diketahui bahwa target capaian
pembelajaran yang diharapkan adalah minimal 85% dari jumlah siswa mencapai Kriteria Ketuntasan
Tingkat Pencapaian (KKTP). Dengan jumlah siswa sebanyak 62 orang, maka guru menargetkan
setidaknya 53 siswa (85%) memperoleh nilai minimal 71. Namun, kenyataannya hanya 23 siswa (sekitar
37%) yang tuntas, sehingga terdapat selisih sebanyak 30 siswa (sekitar 48%) yang belum memenuhi
standar yang diharapkan. Hal ini menunjukkan bahwa capaian belajar siswa dalam mata pelajaran IPS
masih belum optimal dan perlu mendapat perhatian khusus (Zakiyawati et al., 2021).Guru juga
menjelaskan bahwa dalam proses pembelajaran, beberapa siswa masih mengalami kesulitan dalam
memahami materi pelajaran. Hal ini terlihat dari rendahnya kemampuan siswa dalam menjawab soal-
soal yang berkaitan dengan konsep dasar, pemahaman bacaan, serta penerapan materi dalam konteks
sehari-hari. Selain itu, dalam kegiatan evaluasi, banyak siswa memberikan jawaban yang tidak sesuai
dengan materi yang telah disampaikan sebelumnya.

Permasalahan tersebut mengindikasikan bahwa masih terdapat kendala yang menghambat
pencapaian hasil belajar siswa secara optimal. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang
dilakukan, salah satu faktor yang turut memengaruhi rendahnya hasil belajar tersebut adalah
keterbatasan sarana dan prasarana pembelajaran yang tersedia di sekolah. Fasilitas penunjang
pembelajaran yang belum memadai dinilai berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam memahami
materi, baik secara teori maupun dalam penerapan di kehidupan sehari-hari (Agustina et al., 2022)

Arikunto (Igbal & Asman, 2021) menjelaskan bahwa ketersediaan sarana dan prasarana dalam
pembelajaran memiliki hubungan langsung dengan tingkat pemahaman siswa terhadap materi pelajaran.
Jika fasilitas seperti buku teks, alat peraga, dan media pembelajaran digital tersedia dan dalam kondisi
baik, maka siswa akan lebih mudah memahami materi, sehingga meningkatkan hasil belajar mereka.

Menurut Rasmuin (Muh. Umran et al., 2023) sarana pendidikan yang memadai dapat membantu
siswa lebih mudah memahami materi pembelajaran, meningkatkan motivasi belajar, serta mempercepat
pencapaian tujuan pendidikan (Adriana Hanny Bella Sukma & Alifia Maharani Nasution, 2022). Oleh
karena itu, penyediaan sarana yang lengkap dan berkualitas merupakan faktor yang tidak dapat
diabaikan dalam sistem Pendidikan (TARIGAN, 2019).
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran IPS, ditemukan bahwa
sarana dan prasarana pembelajaran di SMP Negeri 1 Panombean Panei masih sangat terbatas, baik dari
segi jumlah, fungsi, maupun kelayakannya. Keterbatasan ini berdampak pada rendahnya efektivitas
kegiatan belajar mengajar serta hasil belajar siswa yang kurang optimal.

Sarana pembelajaran merupakan segala sesuatu yang digunakan secara langsung dalam proses
pembelajaran, seperti papan tulis, meja, kursi, buku pelajaran, alat peraga, dan perangkat teknologi.
Berdasarkan data inventaris sekolah, berikut adalah kondisi sarana pembelajaran di SMP Negeri 1
Panombean Panei:

Tabel 1. Kondisi Sarana Pembelajaran Di SMP Negeri 1 Panombean Panei

No Jenis sarana Jumlah Keterangan

1 Papan Tulis 30 Sebagian dalam kondisi kurang layak

2 Meja 200 Beberapa Sebagian mengalami kerusakan

3 Kursi 250 Beberapa tidak laya pakai

4  Buku Teks Pelajaran Ips kelas 8 60 Tidak mencukupi untuk seluruh siswa

5 LCD Proyektor 2 Hanya tersedia di ruangan tertentu

6 Komputer 5 Tidak mencukupi untuk kegiatan belajar

berbasis teknologi

7 Spiker 1 Berfungsi dengan baik

8 Jaringan internet / Wifi - Tidak ada akses

9 Alat peraga : Sebagian tidak dapat digunakan karena
A. Globe 1 terbengkalai
B. Peta 15
C. Kompas

Dari tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa papan tulis yang tersedia di setiap kelas sebagian
besar telah usang dan permukaannya tidak lagi halus, membuat tulisan dari spidol atau kapur sulit
terbaca. Meja dan kursi siswa, walaupun jumlahnya mencukupi secara keseluruhan, sebagian dalam
kondisi rusak, seperti kayu yang patah atau goyang, sehingga tidak nyaman digunakan untuk belajar.
Buku teks IPS yang seharusnya menjadi sumber utama belajar hanya tersedia 60 eksemplar, padahal
jumlah siswa lebih dari itu, sehingga siswa harus berbagi atau belajar tanpa buku (Peter & Simatupang,
2022).

Kondisi yang lebih memprihatinkan adalah terbatasnya LCD proyektor dan komputer. Hanya
terdapat dua proyektor dan lima komputer yang tidak sebanding dengan jumlah kelas (Inayah et al.,
2021). Akibatnya, penggunaan teknologi dalam pembelajaran tidak dapat dilakukan secara merata.
Jaringan internet pun tidak tersedia, sehingga siswa dan guru tidak memiliki akses terhadap sumber
belajar digital. Adapun alat peraga seperti globe, peta, dan kompas, sebagian besar tidak digunakan
karena kondisi fisik yang rusak atau tidak lengkap, padahal alat-alat ini sangat penting dalam
pembelajaran IPS yang berbasis lokasi dan ruang.

Selain sarana, prasarana pendidikan juga memegang peran yang sangat penting dalam
mendukung kelancaran dan keberhasilan proses pembelajaran. Prasarana pendidikan mencakup
berbagai fasilitas fisik yang mendukung kegiatan belajar-mengajar, seperti gedung sekolah, ruang kelas,
laboratorium, perpustakaan, ruang komputer, dan fasilitas lainnya (Hidayah et al., 2023). Bafadal
(2014:2) mengungkapkan bahwa prasarana pendidikan adalah perlengkapan dasar yang secara tidak
langsung mendukung terselenggaranya proses pendidikan di sekolah, seperti ruang kelas, perpustakaan,
laboratorium, dan fasilitas penunjang lainnya (Supriyadi, 2021). Ketersediaan prasarana yang memadai
akan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, nyaman, dan efisien, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan kualitas dan efektivitas proses pembelajaran (Nur et al., 2018).

Namun, kondisi prasarana di SMP Negeri 1 Panombean Panei saat ini masih sangat terbatas.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, sejumlah prasarana yang ada di sekolah ini menunjukkan
kondisi yang kurang optimal dan membutuhkan perhatian serius (Putra, 2019). Misalnya, ruang kelas
yang ada sebagian mengalami kerusakan ringan, perpustakaan yang tidak memiliki koleksi buku yang
memadai, serta ruang komputer yang kondisinya kurang baik (Rosidih, 2023). Selain itu, fasilitas
sanitasi seperti toilet yang kurang terawat serta masalah pencahayaan yang tidak memadai di beberapa
ruang kelas turut memperburuk kenyamanan belajar siswa. Akses listrik yang tersedia di sekolah juga



Delisa Yunianty, Anton Luvi Siahaan, Debbi Petra Meyana Sitorus/ Analisis Pengaruh Sarana Dan Prasarana Terhadap Hasil
Belajar Siswa Kelas VIII Pada Mata Pelajaran IPS

mengalami kerusakan di sebagian besar kelas, yang tentu saja mengganggu kelancaran pembelajaran
yang membutuhkan sumber daya listrik.Berikut adalah kondisi prasarana yang tersedia di SMP Negeri
1 Panombean Panei:

Tabel 2. Kondisi Prasarana Di SMP Negeri 1 Panombean Panei

NO Jenis Prasarana Jumlah Keterangan

1 Ruang Kelas 12 Beberapa kelas mengalami kerusakan
ringan.

2 Perpustakaan 1 Tidak memiliki koleksi buku yang cukup.

3 Ruang Komputer 1 Kondisi Kurang Baik

4 Toilet 3 Kurang Terawat

5 Akses Listrik Tersedia Namun ,Sebagian besar Listrik di kelas
rusak .

6 Lampu/ pencahayaan  Tidak Setiap kelas memiliki pencahayaan yang

tersedia  kurang atau kelas tergolong gelap.

Keterbatasan prasarana ini dapat memberikan dampak langsung terhadap kenyamanan belajar
siswa dan kualitas pembelajaran yang mereka terima. Ruang kelas yang kurang nyaman, perpustakaan
yang tidak dapat diakses secara maksimal, serta ruang komputer yang tidak terawat dengan baik,
semuanya dapat menghambat proses pembelajaran yang efektif (Saihu, 2022). Ketidak nyamanan ini
akan memengaruhi konsentrasi siswa, yang pada gilirannya akan berdampak pada hasil belajar mereka
(Muspawi & Claudia, 2018). Selain itu, terbatasnya akses terhadap sarana pembelajaran yang memadai
mengurangi kesempatan siswa untuk menggali pengetahuan secara lebih mendalam dan praktis,
khususnya dalam mata pelajaran IPS (Londa, 2020).

Berdasarkan paparan di atas, terlihat bahwa keterbatasan sarana dan prasarana berkontribusi
terhadap rendahnya hasil belajar siswa dalam mata Pelajaran IPS Analisis pengaruh keterbatasan sarana
dan prasarana Pembelajaran IPS terhadap hasil belajar siswa kelas VIII pada mata Pelajaran IPS di SMP
Negeri 1 panombean panei.

METODE

Menurut Nana Saodih (Mufasiroh, 2022) metode penelitian merupakan rangkaian kegiatan yang
didasarkan pada asumsi dasar, pandangan filosofis, serta isu-isu yang dihadapi, guna memperoleh
informasi secara terstruktur dan tepat dari masalah yang diteliti.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif deskriptif. Menurut Sugiyono (Hidayat et
al., 2019)penelitian kuantitatif deskriptif bertujuan untuk mengetahui nilai variabel secara mandiri,
tanpa membandingkan atau menghubungkannya dengan variabel lain. Dalam hal ini, peneliti tidak
memberikan perlakuan khusus kepada responden, tetapi hanya mengumpulkan data sebagaimana
adanya mengenai sarana dan prasarana pendidikan serta hasil belajar siswa di SMP Negeri 1 Panombean
Panei.

Metode yang digunakan adalah metode survei. Menurut Nazir (Handayani, 2018) metode survei
dilakukan untuk memperoleh data dari sejumlah individu secara bersamaan guna menggambarkan
kondisi yang sedang berlangsung. Peneliti menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data
untuk mengetahui kondisi sarana dan prasarana serta hubungannya dengan hasil belajar siswa.

Berdasarkan judul penelitian “Analisis Pengaruh Sarana dan Prasarana terhadap Hasil Belajar
siswa kelas VIII pada mata Pelajaran IPS di SMP Negeri 1 Panombena panei. Menurut Arikunto (Putri
Yulianti, Akhmad Riadi, Fadia Zahratunnisa, Nur Aulia Amanda Fatimah, 2024) bahwa "Populasi
adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam
wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi ."berdassarkan uraian tersebut
peneliti dapat menyimpulkan bahwa populasi dalam penelitian mencakup seluruh subjek yang menjadi
objek kajian. Jika seorang peneliti meneliti semua elemen dalam populasi tanpa melakukan sampling,
maka penelitian tersebut disebut sebagai penelitian populasi. Dengan kata lain, penelitian populasi
mencakup seluruh anggota dalam suatu kelompok yang menjadi fokus penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII DI SMP Negeri 1 Panombean

Panei Tahun ajaran 2024/2025 yang berjumlah 62 siswa. Menurut (Sugiyono,2016:80) sampel adalah

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dilakukan karena
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peneliti memiliki keterbatasan dalam melakukan penelitian baik dari segi waktu, tenaga, dana dan
jumlah populasi yang sangat banyak.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik
pengambilan sampel jenuh Dimana seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel penelitian.
Menurut Sugiyono (Megasari, 2020) sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel. Hal serupa juga dikemukakan oleh Arikunto (Kartika et al., 2019)
yang menyatakan bahwa jika jumlah populasi kurang dari 100, maka sebaiknya seluruh populasi
dijadikan sampel. Dengan demikian, sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII Di
SMP Negeri 1 Panombean Panei, yaitu sebanyak 62 siswa.alasan pemilihan teknik sampel jenuh adalah
untuk mendapatkan gambaran yang lebih lengkap dan akurat mengenai pengaruh sarana dan prasarana
terhadap hasil belajar IPS, serta meminimalkan potensi bias akibat kesalahan sampling

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Hasil Penelitian

SMP Negeri 1 Panombeian Panei adalah sekolah menengah pertama negeri yang berlokasi di
Desa Marjandi, Kecamatan Panombeian Panei, Kabupaten Simalungun, Provinsi Sumatera Utara.
Sekolah ini didirikan pada tahun 1984 dan telah berperan penting dalam menyediakan pendidikan
menengah pertama bagi masyarakat di wilayah Panombeian Panei dan sekitarnya.

Sekolah ini berada di bawah pengelolaan Dinas Pendidikan Kabupaten Simalungun dan
menerapkan Kurikulum 2013 dalam proses pembelajaran. SMP Negeri 1 Panombeian Panei telah
memperoleh akreditasi B, yang menunjukkan standar mutu pendidikan yang baik dan komitmen sekolah
dalam meningkatkan prestasi siswanya.Dengan tenaga pendidik yang profesional dan berdedikasi,
sekolah ini terus berupaya memberikan pendidikan yang berkualitas untuk membentuk generasi muda
yang cerdas dan berdaya saing.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket (kuesioner) untuk mengukur
persepsi siswa terhadap sarana dan prasarana. Sebelum digunakan dalam pengumpulan data utama,
dilakukan uji validitas dan reliabilitas instrumen untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan
sudah layak.Jumlah pernyataan dalam angket adalah sebanyak 30 item, dan uji instrumen dilakukan
terhadap 31 responden siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Panei.

Uji Normalitas Data

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari setiap variabel dalam penelitian ini
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas penting dilakukan karena distribusi normal menjadi salah
satu prasyarat dalam melakukan analisis statistik parametrik, seperti uji regresi linear. Dalam penelitian
ini, uji normalitas dilakukan menggunakan teknik One-Sample Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk
dengan bantuan program SPSS versi 24.Kriteria pengambilan keputusan uji normalitas adalah sebagai
berikut:

1. Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka data berdistribusi normal.
2. Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka data berdistribusi tidak normal.

Berdasarkan hasil pengujian normalitas diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data
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Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnoy? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
sarana A7 G2 034 983 G2 A34
prasarana 18 62 032 .Bg0 62 350
b 087 62 2000 67 62 .0eg

* This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan uji Shapiro-Wilk, yang lebih akurat untuk jumlah
sampel kecil (n < 100), diperoleh nilai signifikansi untuk ketiga variabel sebagai berikut:
1. Variabel Sarana memiliki nilai signifikansi (Sig.) = 0,534 yang lebih besar dari 0,05.
2. Variabel Prasarana memiliki nilai signifikansi (Sig.) = 0,390 yang lebih besar dari 0,05.
3. Variabel Y memiliki nilai signifikansi (Sig.) = 0,098 yang lebih besar dari 0,05.
Karena nilai signifikansi semua variabel lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
data dari ketiga variabel tersebut berdistribusi normal. Dengan demikian, data memenuhi syarat untuk
dilakukan analisis statistik parametrik pada tahap selanjutnya.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat pola pada scatterplot antara nilai Regression
Standardized Predicted Value dan Regression Studentized Residual. Berdasarkan grafik scatterplot
hasil uji heteroskedastisitas di atas (dengan sumbu X: Unstandardized Predicted Value dan sumbu Y:
Unstandardized Residual), tampak bahwa titik-titik menyebar secara acak, tidak membentuk pola
tertentu (seperti menyebar menyempit atau melebar), dan tersebar baik di atas maupun di bawah sumbu
nol. Karena tidak terlihat pola yang jelas dan penyebaran residual bersifat acak, maka dapat disimpulkan
bahwa model regresi ini tidak mengandung gejala heteroskedastisitas. Artinya, model regresi memenuhi
asumsi homoskedastisitas, yang penting untuk validitas uji regresi linier berganda.

Uji Hipotesis
Uji Regresi Linear Sederhana
Uji Regresi Linear Sederhana Sarana (X1) terhadap Hasil Belajar (Y)

Untuk mengetahui pengaruh variabel Sarana (X1) terhadap Hasil Belajar (Y) siswa kelas VIII di
SMP Negeri 1 Panombean Panei, peneliti menggunakan analisis regresi linier sederhana. Analisis ini
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi variabel Sarana terhadap perubahan yang terjadi
pada variabel Hasil Belajar,Hasil output SPSS menunjukkan:

Tabel 4. Hasil Coefficients X1 dan Y

Coefficients®

Standardizec
nstandardized Coefficients Coefiicients
Madal B Stal. Error Beta i Sig.
1 (Caonstant) £4.898 11.320 5733 000
sarana 098 320 .040 308 759

a. DependentVariable: Y

1. Koefisien sarana sebesar 0,098 menunjukkan bahwa jika nilai sarana meningkat satu unit,
maka nilai hasil belajar siswa diperkirakan akan meningkat sebesar 0,098. Namun, nilai Sig.
sebesar 0,759 lebih besar dari 0,05, yang berarti pengaruh sarana terhadap hasil belajar siswa
tidak signifikan.
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2. Koefisien regresi untuk konstanta (intercept) adalah 64,898, yang berarti jika nilai sarana
adalah 0, hasil belajar siswa diperkirakan sebesar 64,898.
Persamaan regresi linear sederhana yang diperoleh adalah:
Y = 64,898 + 0,098 X,

Artinya, setiap penambahan satu unit pada variabel Sarana (X;) akan meningkatkan hasil belajar
siswa sebesar 0,098 satuan. Namun, pengaruh ini sangat kecil dan tidak signifikan secara statistik,
karena nilai signifikansi (p-value) yang terkait dengan variabel Sarana adalah 0,759, yang lebih besar
dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ada hubungan positif antara Sarana dan Hasil Belajar,
pengaruh Sarana terhadap Hasil Belajar tidak cukup kuat untuk dianggap signifikan.

Kesimpulan:

Berdasarkan hasil analisis regresi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Sarana (X)
tidak berpengaruh signifikan terhadap Hasil Belajar (Y) siswa. Hal ini didasarkan pada nilai signifikansi
(p-value) yang sebesar 0,759, yang lebih besar dari 0,05. Nilai ini menunjukkan bahwa tidak ada bukti
yang cukup untuk menyatakan bahwa Sarana berpengaruh signifikan terhadap Hasil Belajar siswa.

Uji Regresi Linear Sederhana Prasarana (X2) terhadap Hasil Belajar (Y)

Penelitian ini juga melakukan uji regresi linear sederhana untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh antara variabel Prasarana (X2) terhadap Hasil Belajar (Y). Berikut adalah hasil output SPSS:

Hasil output SPSS menunjukkan:
Tabel 5. Hasil Coefficients X2 dan'Y

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients
Madel B Stal. Error Eeta t Sig.
1 (Constant) £3.089 13.011 4.8449 000
prasarana 52 aTh 052 A07 GRE6

a. Dependent Variable:

1. Koefisien Konstanta (Intercept): Nilai konstanta sebesar 63,089 menunjukkan bahwa jika
Prasarana (X;) bernilai 0, maka hasil belajar siswa diperkirakan sebesar 63,089.

2. Koefisien untuk Prasarana: Nilai koefisien untuk variabel Prasarana adalah 0,152, yang berarti
setiap penambahan satu unit pada variabel Prasarana diperkirakan akan meningkatkan hasil
belajar siswa sebesar 0,152 satuan.

3. Signifikansi: Nilai p-value untuk Prasarana adalah 0,686, yang lebih besar dari 0,05. Ini
menunjukkan bahwa pengaruh Prasarana terhadap Hasil Belajar tidak signifikan.

Persamaan regresi linear sederhana yang diperoleh adalah:

Y =63,089 + 0,152X,

Artinya, setiap penambahan satu unit pada variabel Prasarana (X;) akan meningkatkan hasil
belajar siswa sebesar 0,152 satuan. Namun, meskipun ada hubungan positif, pengaruh ini tidak
signifikan, karena nilai signifikansi (p-value) untuk Prasarana adalah 0,686, yang lebih besar dari 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh Prasarana terhadap hasil belajar siswa tidak cukup kuat untuk
dianggap signifikan.

Uji Regresi Linear Berganda

Uji regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel sarana (X;) dan
prasarana (X,) secara simultan terhadap variabel hasil belajar siswa (Y). Hasil analisis regresi linear
berganda menggunakan program SPSS versi 24 diperoleh output sebagai berikut:

Tabel 6. Hasil Model Coefficients Linear Berganda
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Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model E Stod. Error Eeta t Sig.
1 (Constant) 59.027 17.926 3.293 o0z
sarana 107 .323 043 332 T4
prasarana 160 .ave 055 424 673

a. DependentVariable:

Koefisien Konstanta (Intercept): Nilai konstanta sebesar 59,027 menunjukkan bahwa jika Sarana
(Xi) dan Prasarana (X3) bernilai 0, maka hasil belajar siswa diperkirakan sebesar 59,027.

1. Koefisien untuk Sarana (X;): Nilai koefisien untuk Sarana adalah 0,107, yang berarti setiap
penambahan satu unit pada variabel Sarana diperkirakan akan meningkatkan hasil belajar siswa
sebesar 0,107 satuan. Namun, nilai p-value untuk Sarana adalah 0,741, yang lebih besar dari
0,05, menunjukkan bahwa pengaruh Sarana terhadap hasil belajar tidak signifikan.

2. Koefisien untuk Prasarana (X3): Nilai koefisien untuk Prasarana adalah 0,160, yang berarti
setiap penambahan satu unit pada variabel Prasarana diperkirakan akan meningkatkan hasil
belajar siswa sebesar 0,160 satuan. Namun, nilai p-value untuk Prasarana adalah 0,673, yang
lebih besar dari 0,05, menunjukkan bahwa pengaruh Prasarana terhadap hasil belajar juga tidak
signifikan.

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, persamaan regresi yang dihasilkan adalah:
Y =59,027+ 0,107 X; + 0,160 X,

Artinya, Sarana (X;) dan Prasarana (X;) memiliki hubungan positif dengan Hasil Belajar (Y).
Setiap penambahan satu unit pada Sarana (X;) diperkirakan akan meningkatkan hasil belajar siswa
sebesar 0,107 satuan, dan setiap penambahan satu unit pada Prasarana (X) diperkirakan akan
meningkatkan hasil belajar siswa sebesar 0,160 satuan. Namun, pengaruh kedua variabel ini terhadap
hasil belajar tidak signifikan, karena nilai p-value untuk kedua variabel lebih besar dari 0,05 (0,741
untuk Sarana dan 0,673 untuk Prasarana).

Uji Signifikansi Persial (Uji T)

Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel Coefficients, diperoleh nilai t-hitung dan signifikansi
untuk masing-masing variabel sebagai berikut:

Tabel 7. Hasil Uji T (Persial)

Variabel Koefisien B T Sig. Keterangan

Konstanta 59.027 3.293 0.002  Signifikan, karena p-value < 0.05

Sarana 0.107 0.332 0.741  Tidak signifikan, karena p-value > 0.05

Prasarana 0.160 0.424 0.673  Tidak signifikan, karena p-value > 0.05
Keterangan:

Berdasarkan hasil uji t dalam regresi linear berganda, berikut adalah interpretasi dari masing-
masing variabel:
1. Konstanta (Intercept):

- Nilai t untuk konstanta adalah 3.293 dengan p-value 0.002, yang lebih kecil dari 0.05. Oleh
karena itu, konstanta dalam model regresi ini signifikan mempengaruhi variabel dependen Hasil
Belajar. Artinya, tanpa pengaruh dari variabel independen, nilai Hasil Belajar siswa diprediksi
sebesar 59.027.

2. Variabel Sarana (X):

- Nilai t untuk Sarana adalah 0.332 dengan p-value 0.741, yang lebih besar dari 0.05. Oleh karena
itu, dapat disimpulkan bahwa Sarana tidak berpengaruh signifikan terhadap Hasil Belajar siswa.
Meskipun secara matematis ada hubungan antara Sarana dan Hasil Belajar, namun pengaruhnya
tidak cukup kuat untuk dianggap signifikan secara statistik.

3. Variabel Prasarana (X3):
- Nilai t untuk Prasarana adalah 0.424 dengan p-value 0.673, yang juga lebih besar dari 0.05. Ini
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menunjukkan bahwa Prasarana tidak berpengaruh signifikan terhadap Hasil Belajar siswa.
Dengan kata lain, perubahan pada variabel Prasarana tidak memiliki dampak yang signifikan
terhadap hasil belajar siswa.
Berdasarkan hasil uji t, baik Sarana maupun Prasarana tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap Hasil Belajar siswa, karena nilai p-value masing-masing lebih besar dari 0,05.

Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen Sarana (X;) dan Prasarana (X>)
secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen Hasil Belajar (Y).
Kriteria pengambilan keputusan:
1. Jika F-hitung > F-tabel dan sig < 0,05, maka Hy ditolak dan H; diterima (artinya ada pengaruh
yang signifikan secara simultan).
2. Jika F-hitung < F-tabel dan sig > 0,05, maka H, diterima dan H; ditolak (artinya tidak ada
pengaruh yang signifikan secara simultan).
Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel ANOVA, diperoleh:

Tabel 8. Hasil Uji Simultan

Sumber Sum of df Mean Square F Sig. Keterangan
Squares
Regression  13.232 2 6.616 0.137 0.872 Tidak signifikan

(karena Sig. > 0,05)

Residual 2855.236 59 48.394
Total 2868.468 61

Kesimpulan:

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen Sarana dan Prasarana secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen Hasil Belajar.

Interpretasi :

Dari hasil uji F di atas diperoleh nilai F hitung sebesar 0.137 dengan signifikansi sebesar 0.872.
Karena nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05, maka Hy diterima dan H; ditolak.

Kesimpulan :

Secara simultan, variabel Sarana dan Prasarana tidak berpengaruh signifikan terhadap Hasil
Belajar siswa. Artinya, kedua variabel tersebut secara bersama-sama tidak dapat dijadikan sebagai
prediktor yang kuat untuk menjelaskan variasi dalam hasil belajar siswa.

Koefisien Determinasi (R?*)

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar persentase kontribusi
variabel independen Sarana (X;) dan Prasarana (X») terhadap variabel dependen Hasil Belajar (Y).

Berdasarkan output SPSS diperoleh:
Tabel 9. koefisien Determinasi

Model R R Square (R*) Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 0.068 0.005 -0.029 6.95657

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai R Square (R?) sebesar 0.005. Ini berarti bahwa variabel
Sarana dan Prasarana secara bersama-sama hanya mampu menjelaskan sebesar 0,5% variasi yang terjadi
pada variabel Hasil Belajar. Sisanya, yaitu 99,5% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan
dalam model ini (Erviana, 2015). Nilai Adjusted R Square sebesar -0.029 menunjukkan bahwa setelah
disesuaikan dengan jumlah variabel dan sampel, model ini bahkan memiliki kecenderungan yang lebih
buruk dalam menjelaskan variabel dependen. Nilai negatif ini menunjukkan bahwa model tidak cocok
untuk digunakan dalam memprediksi hasil belajar (Pandie, 2022).

Kesimpulan :

Koefisien determinasi yang sangat rendah (0,005) menunjukkan bahwa kontribusi variabel
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Sarana dan Prasarana dalam menjelaskan Hasil Belajar siswa sangat kecil dan tidak signifikan. Ini
memperkuat hasil uji t dan uji F sebelumnya yang menyatakan bahwa kedua variabel tersebut tidak
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh sarana dan prasarana
terhadap hasil belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran IPS di SMP Negeri 1 Panombean Panei,
maka dapat disimpulkan bahwa baik sarana maupun prasarana tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap hasil belajar siswa. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji parsial (uji t) di mana variabel sarana
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,741 dan variabel prasarana memiliki nilai signifikansi sebesar
0,673, keduanya lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. Meskipun koefisien regresi untuk sarana adalah
sebesar 0,107 dan prasarana sebesar 0,160 yang menunjukkan adanya hubungan positif, namun
hubungan tersebut tidak signifikan secara statistik.

Secara simultan, berdasarkan uji F diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,872 yang juga lebih besar
dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel sarana dan prasarana secara bersama-sama tidak
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa. Persamaan regresi linear berganda yang diperoleh
adalah Y = 59,027 + 0,107X; + 0,160X,, yang berarti bahwa jika tidak ada kontribusi dari sarana
maupun prasarana, maka hasil belajar siswa diperkirakan sebesar 59,027. Nilai koefisien determinasi
(R?) sebesar 0,005 menunjukkan bahwa hanya 0,5% variasi hasil belajar siswa dapat dijelaskan oleh
sarana dan prasarana, sedangkan 99,5% sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar variabel yang diteliti.
Selain itu, hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa model regresi tidak mengandung gejala
heteroskedastisitas, sehingga model layak digunakan meskipun pengaruh variabel bebas tidak
signifikan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti memberikan beberapa saran. Pertama, meskipun
sarana dan prasarana tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap hasil belajar dalam penelitian
ini, sekolah tetap perlu memastikan ketersediaan dan kelayakan sarana dan prasarana sebagai bagian
penting dalam mendukung proses pembelajaran. Kedua, guru diharapkan dapat lebih memaksimalkan
pemanfaatan sarana dan prasarana yang ada dengan metode pembelajaran yang lebih variatif dan
inovatif, agar suasana belajar menjadi lebih menarik dan efektif. Ketiga, siswa hendaknya tetap
memiliki motivasi belajar yang tinggi meskipun dengan keterbatasan fasilitas, karena faktor internal
seperti semangat belajar dan konsentrasi sangat menentukan keberhasilan belajar. Terakhir, bagi peneliti
selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang kemungkinan memiliki pengaruh lebih
kuat terhadap hasil belajar, seperti motivasi belajar, lingkungan keluarga, metode pembelajaran, atau
gaya belajar siswa agar hasil penelitian menjadi lebih komprehensif dan mendalam
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